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ABSTRACT

This study aimed to determine the effect of the Problem Based Learning (PBL)
model on the mathematical representation ability of fifth-grade students at SD
Negeri 136 Pekanbaru in solving mixed fraction word problems. This study used a
quantitative approach with a Quasi-Experimental research type and a
Nonequivalent Control Group Design. The research sample consisted of an
experimental class and a control class. The data collection technique used a
mathematical representation ability test. Data analysis was carried out through
normality tests, homogeneity tests, hypothesis tests, and the N-Gain Score test.
The results showed that there was an effect of the Problem Based Learning (PBL)
model on students’ mathematical representation ability. The hypothesis test results
showed a significance value of less than 0.05. In addition, the N-Gain Score test
result of 48% indicated that the Problem Based Learning (PBL) model was quite
effective in improving students’ mathematical representation ability. Therefore, the
Problem Based Learning (PBL) model had an effect on the mathematical
representation ability of fifth-grade students at SD Negeri 136 Pekanbaru.

Keywords: Problem Based Learning (PBL), mathematical representation ability,
mixed fraction word problems.
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Problem
Based Learning (PBL) terhadap kemampuan representasi matematis siswa kelas
V SD Negeri 136 Pekanbaru pada materi soal cerita pecahan campuran.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian Quasi
Experiment dan Nonequivalent Control Group Design. Sampel penelitian terdiri
dari kelas eksperimen dan kelas kontrol. Teknik pengumpulan data menggunakan
tes kemampuan representasi matematis siswa. Analisis data dilakukan melalui uji
normalitas, uji homogenitas, uji hipotesis, dan uji N-Gain Score. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran Problem Based
Learning (PBL) terhadap kemampuan representasi matematis siswa. Hasil uiji
hipotesis menunjukkan nilai signifikansi kurang dari 0,05. Selain itu, hasil dari uiji
N-Gain Score sebesar 48% menunjukkan bahwa model pembelajaran Problem
Based Learning (PBL) cukup efektif dalam meningkatkan kemampuan
representasi matematis siswa. Dengan demikian, model pembelajaran Problem
Based Learning (PBL) berpengaruh terhadap kemampuan representasi matematis
siswa kelas V SD Negeri 136 Pekanbaru.

Kata Kunci: Problem Based Learning (PBL), kemampuan representasi matematis,
soal cerita pecahan campuran.
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A. Pendahuluan
Pendidikan

penting dalam membentuk sumber

memiliki  peran

daya manusia yang berkualitas dan
mampu menghadapi perkembangan
zaman. Dalam dunia pendidikan,
matematika menjadi salah satu mata
pelajaran penting karena tidak hanya
mempelajari perhitungan, tetapi juga
melatih kemampuan berpikir logis,
kritis, dan sistematis siswa dalam
(Fendrik,

matematika

kehidupan  sehari-hari
2023). Pengetahuan
mencakup

pemahaman  konsep,

keterampilan penalaran, serta
kemampuan pemecahan masalah
yang sangat penting bagi
perkembangan intelektual peserta
didik (Wiryana & Alim, 2023; Fendrik,
2021). Namun, pada jenjang sekolah
dasar, kemampuan penalaran
matematis siswa belum berkembang
secara optimal karena masih ditemui
berbagai kendala dalam proses
pembelajaran.

Salah satu kemampuan yang
sangat penting dalam pembelajaran
matematika adalah  kemampuan
representasi matematis. Kemampuan
ini merupakan kemampuan siswa
dalam menyajikan ide matematika
melalui bentuk visual, simbolik,

maupun verbal sehingga siswa tidak

hanya memahami prosedur
perhitungan, tetapi juga mampu
menjelaskan  proses  berpikirnya
secara utuh. Kemampuan
representasi matematis membantu
siswa memahami konsep-konsep
abstrak  menjadi lebih  mudah
dipahami serta dapat mengurangi
kesalahan konseptual dalam
pembelajaran matematika
(Nurhasanah, 2023). Akan tetapi,
pembelajaran matematika di sekolah
dasar sering kali mengalami
hambatan karena objek matematika
bersifat abstrak (Fendrik, Marsigit, &
Wangid, 2020).

seharusnya dimulai dari hal-hal

Pembelajaran

konkret agar konsep matematika
dapat dipahami dengan benar oleh
siswa, terutama jika dikaitkan dengan
kemampuan siswa dalam
menggunakan keterampilan
penalaran  untuk  menyelesaikan
masalah yang ada. Kondisi tersebut
menyebabkan banyak siswa sekolah
dasar menganggap matematika
sebagai pelajaran yang sulit (Putri
dkk., 2025).
Kemampuan representasi
matematis sangat diperlukan dalam
menyelesaikan soal cerita,
khususnya pada materi pecahan

campuran. Dalam menyelesaikan
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soal cerita, siswa dituntut untuk
mampu mengubah informasi verbal

ke dalam bentuk model matematika

yang tepat. Namun, pada
kenyataannya kemampuan
representasi matematis siswa

sekolah dasar masih tergolong
rendah  sehingga siswa sering
mengalami kesulitan dalam
memahami dan menyelesaikan soal
cerita pecahan

(Agusfianuddin, 2024).
tersebut diperkuat oleh pendapat
Wijayanti dkk. (2025) yang

menyatakan bahwa

campuran

Kondisi

berbagai
penelitian menunjukkan masih
banyak siswa yang kesulitan

memahami konsep  matematika
dasar. Kesulitan siswa dalam
memahami konsep matematika juga
dipengarubhi oleh proses
pembelajaran yang masih didominasi
metode ceramah sehingga siswa
cenderung pasif dan kurang terlibat
aktif dalam pembelajaran. Padahal,
pembelajaran abad ke-21 menuntut
siswa memiliki kemampuan berpikir
kritis, pemecahan masalah, dan
kolaborasi (Zakaria et al., 2023).
Meskipun

berbagai  pendekatan

pembelajaran inovatif telah
berkembang, praktik pembelajaran

matematika di sekolah dasar masih

banyak menggunakan metode
konvensional. Hal ini sejalan dengan
pendapat Fadhillah dkk. (2025) yang
menyatakan bahwa meskipun
pendekatan pembelajaran inovatif
seperti PBL, PjBL, dan kegiatan
berbasis diskusi telah terbukti dapat
meningkatkan keterampilan berpikir
tingkat tinggi siswa, praktik
pembelajaran di kelas matematika
sekolah dasar masih didominasi oleh
metode ceramah konvensional yang
lebih banyak mendorong
keterampilan berpikir tingkat rendah.
Oleh karena itu, diperlukan strategi
pembelajaran yang lebih inovatif dan
bermakna agar siswa lebih aktif
dalam proses pembelajaran (Putra
dkk., 2026).

Salah satu model pembelajaran
yang dapat diterapkan  untuk
mengatasi permasalahan tersebut
adalah Problem Based Learning
(PBL). Model pembelajaran PBL
merupakan model pembelajaran
berbasis masalah nyata yang
mendorong siswa untuk aktif, berpikir
kritis, dan  bertanggung jawab
terhadap proses belajarnya sendiri
(Mayer dkk., 2023). Melalui tahapan
model pembelajaran PBL, siswa
dilatih untuk

masalah,

mengidentifikasi

mencari informasi,
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menganalisis data, dan menarik
kesimpulan. Selain itu, penelitian
sebelumnya  juga menunjukkan
bahwa model pembelajaran PBL
dapat meningkatkan kemampuan
siswa dalam menyelesaikan soal
cerita matematika serta
meningkatkan  keterlibatan  siswa
dalam pembelajaran (Purwanti &
Purnomo, 2024). Hal tersebut sejalan
dengan pendapat Ramadhanti, Witri,
dan Fendrik (2023) yang menyatakan
bahwa diperlukan solusi untuk
meningkatkan hasil belajar siswa
terutama pada pembelajaran
matematika dan mencapai tujuan
pembelajaran. Salah satu caranya
ialah dengan menerapkan model
pembelajaran yang sesuai.
Berdasarkan hasil wawancara
dengan guru di sekolah, penggunaan
model pembelajaran PBL pada
pembelajaran matematika,
khususnya materi pecahan
campuran, belum pernah diterapkan.
Oleh karena itu, penelitian ini
dilakukan untuk mengetahui
pengaruh model pembelajaran PBL
terhadap kemampuan representasi
matematis soal cerita pecahan
campuran siswa kelas V SD Negeri
136  Pekanbaru.

diharapkan dapat

Penelitian ini

memberikan

kontribusi dalam  pengembangan
pembelajaran matematika yang lebih
aktif, kontekstual, dan bermakna
sehingga siswa lebih  mudah
memahami konsep matematika dan
mampu menyelesaikan soal cerita
dengan baik. Dalam mendukung
proses pembelajaran yang efektif,
diperlukan media dan bahan ajar
yang mampu menarik perhatian
siswa serta mendukung pengalaman
belajar yang bermakna (Aurilia dkk.,
2026; Indrawati, Alim, & Fendrik,
2025).

B. Metode Penelitian
Penelitian ini  menggunakan

pendekatan kuantitatif dengan jenis

penelitian eksperimen. Metode
eksperimen digunakan untuk
mengetahui pengaruh suatu

perlakuan terhadap variabel lain
dalam kondisi yang terkendali
(Sugiyono, 2023). Desain penelitian
yang digunakan adalah  Quasi
Experimental Design dengan bentuk
Nonequivalent Control Group Design.
Dalam penelitian ini terdapat dua
kelas, yaitu kelas eksperimen dan
kelas kontrol. Kelas eksperimen
diberikan perlakuan menggunakan
model pembelajaran Problem Based

Learning (PBL), sedangkan kelas
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kontrol menggunakan pembelajaran
ekspositori. Sebelum dan sesudah
perlakuan, kedua kelas diberikan
pretest dan posttest untuk
mengetahui kemampuan representasi
matematis siswa pada materi soal
cerita pecahan campuran.

Penelitian ini dilaksanakan di
SD Negeri 136 Pekanbaru yang
berlokasi di Jalan Garuda Sakti No.

25 A, Kelurahan Tuah Madani,

Kecamatan Tuah Madani,
Pekanbaru. Waktu penelitian
dilaksanakan pada tanggal 10

Februari 2026 sampai 12 Maret 2026.
Subjek penelitian terdiri dari dua
kelas, yaitu kelas VB sebagai kelas
eksperimen yang berjumlah 23 siswa
dan kelas VC sebagai kelas kontrol
yang berjumlah 23 siswa.

Teknik  pengumpulan  data
dalam penelitian ini berupa tes.
Teknik  tes

mengukur kemampuan representasi

digunakan untuk

matematis siswa melalui soal uraian
sebanyak 14 butir soal yang diberikan
dalam bentuk pretest dan posttest.
Instrumen penelitian yang digunakan
berupa tes tertulis berbentuk soal
uraian mengenai materi pecahan
campuran.  Sebelum  digunakan
dalam penelitian, instrumen tes

terlebih dahulu di uji validitas dan

reliabilitasnya kepada siswa kelas VI
SD Negeri 136 Pekanbaru. Hasil uji
menunjukkan bahwa dari 25 butir
soal terdapat 14 soal yang
dinyatakan valid dan reliabel dengan
nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,785
sehingga layak digunakan dalam

penelitian.

C.Hasil Penelitian dan
Pembahasan

1. Hasil

Hasil penelitian diperoleh dari
analisis nilai pretest dan nilai posttest
yang diberikan kepada siswa
sebelum dan sesudah pembelajaran
soal cerita pecahan campuran. Data
yang diperoleh menunjukkan adanya
peningkatan dari kemampuan
representasi matematis siswa setelah
diberikan perlakuan. Adapun hasil
nilai rata-rata prefest dan posttest
disajikan dalam Tabel 1 sebagai

berikut.
Tabel 1 Nilai Rata-rata Pretest

dan Posttest

Kelas Pretest Posttest
Eksperimen 40.87 67.39
Kontrol 32.48 48.65

Berdasarkan Tabel 1, kelas
eksperimen dan kelas kontrol
memiliki perbedaan rata-rata yang
jauh berbeda pada nilai pretest dan
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posttest. Kelas eksperimen,

mengalami kenaikan rata-rata
sebesar 26,52 sedangkan pada kelas
kontrol mengalami kenaikan rata-rata
sebesar 16,17. Menunjukkan bahwa
rata-rata kemampuan representasi
matematis di kelas eksperimen
secara  signifikan  lebih  tinggi
dibanding kelas kontrol dengan
perbedaan sebesar 10,35 poin.
Adapun kemampuan
representasi matematis berdasarkan
nilai rata-rata tiap indikator
representasi matematis dapat dilihat

pada Grafik 1 sebagai berikut.

Diagram

— pretest —

Postrest

Verbal visial  simbolik

Grafik 1 Peningkatan Kemampuan
Representasi Matematis
Secara hasil keseluruhan,

peningkatan paling terlihat terdapat

pada aspek representasi simbolik dan
verbal, sedangkan aspek
representasi visual belum mengalami
peningkatan. Pada aspek
representasi verbal, nilai rata-rata
pretest diperoleh sebesar 29,88%.
Setelah diberikan perlakuan, nilai

rata-rata posttest meningkat menjadi

54,71%. Hal ini menunjukkan bahwa

kemampuan representasi  verbal
peserta didik mengalami
peningkatan. Pada aspek

representasi visual, nilai rata-rata
pretest dan posttest sama-sama
memperolen  skor 0. Hal ini
menunjukkan bahwa kemampuan
representasi visual tidak muncul
dalam jawaban siswa, sehingga
memperoleh persentase 0% dan
termasuk dalam kategori sangat
rendah. Pada aspek representasi
simbolik, nilai rata-rata pretest
diperoleh sebesar 50%. Setelah
diberikan perlakuan, nilai rata-rata
posttest meningkat menjadi 74,63%.
Hal ini menunjukkan bahwa
kemampuan representasi simbolik
peserta didik mengalami peningkatan
yang paling tinggi.

Selanjutnya adalah dengan
melakukan uji prasyarat yakni uji
normalitas dan uji homogenitas. Hasil
uji normalitas dapat disajikan pada
Tabel 2 sebagai berikut.

Tabel 2 Kesimpulan Hasil Uji Normalitas

Kelas Sig. Kesimpulan
Eksperimen  Pretest 0.106 Normal
Posttest 0.066 Normal
Kontrol Pretest 0.002 Tidak

Normal
Posttest 0.239 Normal
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Hasil uji homogenitas dapat
disajikan pada Tabel 3 sebagai

berikut.
Tabel 3 Hasil Uji Homogenitas

Levene df1 df2 Sig.
Statistic
0.082 1 44 0.775

Setelah uji normalitas dan uiji
homogenitas dilakukan, data pretest
pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol dinyatakan tidak berdistribusi
normal dan homogen. Sedangkan
data posttest pada kelas eksperimen
dan kelas kontrol  dinyatakan
berdistribusi normal dan homogen.
Langkah selanjutnya adalah
melakukan uji Mann-Whitney dan uji
Independent Sample t-test untuk
melihat perbedaan pretest dan
posttest antar kelas.

Uji Mann-Whitney terhadap
nilai pretest dilakukan dengan tujuan
untuk mengetahui perbedaan rata-
rata kemampuan representasi
matematis siswa sebelum diberi
perlakuan pada kelas eksperimen
dan kelas kontrol. Hasilnya disajikan

dalam Tabel 4 sebagai berikut.
Tabel 4 Hasil Uji Mann-Whitney
pada Nilai Pretest

Mann-Whitney U 180.000
Wilcoxon W 456.000
Z -1.859

Asymp. Sig. (2-tailed) 0.063

Berdasarkan Tabel 4,
menunjukkan nilai signifikansi
sebesar 0,063 > 0,05 yang artinya
tidak terdapat perbedaan rata-rata
yang signifikan terhadap hasil pretest.
Jadi, kemampuan representasi
matematis siswa pada kelas
eksperimen maupun kelas kontrol
sebelum diberi perlakuan adalah
sama.

Selanjutnya ialah Uji
Independent Sample t-test terhadap
nilai posttest dilakukan dengan tujuan
untuk mengetahui perbedaan rata-
rata kemampuan representasi
matematis setelah diberi perlakuan
dimana pada kelas eksperimen diberi
perlakuan berupa penggunaan model
pembelajaran Problem Based
Learning (PBL) sementara kelas
kontrol menggunakan model
pembelajaran Ekspositori. Hasilnya
disajikan dalam Tabel 5 sebagai

berikut.
Tabel 5 Hasil Uji Independent Sample
t-test pada Nilai Posttest

Independent Sample t-test

t-test for Equality of Means
t df Sig. Mean
(2- Difference
tailed)

Equal 3.477 44 0.001 18.739
variances

assumed

Equal 3477 42734 0.001 18.739
variances not

assumed
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Berdasarkan Tabel 5,
menunjukkan nilai signifikansi 0,001
< 0,05 yang berarti bahwa terdapat
perbedaan rata-rata yang signifikan
setelah diberikan perlakuan baik
pada kelas eksperimen maupun kelas
kontrol. Artinya, model pembelajaran
PBL memberikan hasil yang jauh
berbeda

representasi

terhadap kemampuan
matematis siswa
dibandingkan dengan menggunakan
model pembelajaran Ekspositori.
Setelah itu,

melakukan uji N-Gain Score untuk

peneliti  juga

mengukur efektivitas intervensi model
pembelajaran PBL yang diberikan
dalam meningkatkan kemampuan
representasi matematis siswa.
Berdasarkan hasil N-Gain diperoleh
nilai sebesar 0,3 < 0,48 < 0,7. Hal ini
menunjukkan bahwa peningkatan
kemampuan representasi matematis
siswa dikategorikan sedang yaitu
sebesar 48%. Hasil analisis N-Gain
Score disajikan dalam Tabel 6

sebagai berikut.
Tabel 6 Hasil Uji N-Gain Score

N Min Max Mean

N-Gain 23 0.12 1.00 0.4810
Score

N-Gain 23 11.54 100.00 48.0991

Persen

2. Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa terdapat peningkatan
kemampuan representasi matematis
siswa setelah diterapkan model
pembelajaran Problem Based
Learning (PBL). Berdasarkan hasil
analisis deskriptif, rata-rata nilai
pretest dan posttest pada kelas
eksperimen mengalami peningkatan
sebesar 26,52, sedangkan pada
kelas kontrol hanya meningkat
sebesar 16,17. Hal ini menunjukkan
bahwa penerapan model
pembelajaran PBL  memberikan
pengaruh yang lebih baik
dibandingkan model pembelajaran
ekspositori terhadap kemampuan
representasi matematis siswa pada
materi soal cerita pecahan campuran.

Berdasarkan hasil analisis
indikator kemampuan representasi
matematis, indikator representasi
simbolik memperoleh kategori sangat
tinggi dengan skor rata-rata 17,91
dari skor maksimal 24 atau sebesar
74,63%. Tingginya capaian pada
indikator ini  menunjukkan bahwa
sebagian besar siswa lebih mampu
menyelesaikan permasalahan
matematika menggunakan model
matematika dan prosedur

perhitungan. Kondisi ini dipengaruhi
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oleh proses pembelajaran yang lebih
banyak menekankan penggunaan
operasi dan langkah-langkah simbolik
dalam penyelesaian soal. Menurut
Bruner (1999), representasi simbolik
merupakan tahap tertinggi dalam
representasi karena memungkinkan
seseorang berpikir secara abstrak
dan melakukan manipulasi logika
matematika secara lebih kompleks.
Selanjutnya, indikator
representasi verbal berada pada
kategori sedang dengan skor rata-
rata 13,13 dari skor maksimal 24 atau
54,71%. Hasil ini

menunjukkan bahwa sebagian siswa

sebesar
sudah mampu menjelaskan
penyelesaian masalah matematika
menggunakan kata-kata, meskipun
penjelasan yang diberikan masih
belum rinci dan sistematis.
Sementara itu, indikator representasi
visual memperoleh persentase 0%
dan termasuk kategori sangat rendah
karena belum muncul pada jawaban
siswa. Rendahnya kemampuan visual
menunjukkan bahwa siswa masih
mengalami kesulitan dalam
menyajikan penyelesaian masalah ke
dalam bentuk gambar, diagram,
maupun ilustrasi visual. Hal ini
dipengaruhi oleh pembelajaran yang

lebih dominan menggunakan

representasi simbolik dibandingkan
visual.

Pada uji prasyarat, hasil uji
normalitas menunjukkan bahwa data
pretest pada kelas eksperimen dan
kelas kontrol tidak berdistribusi
normal, sedangkan data posttest
kedua kelas berdistribusi normal. Uji
homogenitas menunjukkan bahwa
data bersifat homogen karena nilai
signifikansi lebih besar dari 0,05.
Berdasarkan kondisi tersebut,

penguijian hipotesis dilakukan
menggunakan uji  Mann-Whitney
untuk data pretest dan uji
Independent Sample t-test untuk data
posttest. Hasil uji Mann-Whitney
menunjukkan bahwa sebelum
diberikan perlakuan tidak terdapat
perbedaan rata-rata kemampuan
representasi matematis antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol.
Namun, hasil uji Independent Sample
t-test pada data posttest

menunjukkan adanya perbedaan
rata-rata yang signifikan antara kedua
kelas setelah diberikan perlakuan.
Dengan demikian, model
pembelajaran PBL  memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap
kemampuan representasi matematis
siswa dibandingkan model

pembelajaran ekspositori.
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Selain itu, hasil uji N-Gain
Score memperoleh nilai sebesar 48%
dengan kategori sedang. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa model
pembelajaran PBL cukup efektif
dalam meningkatkan kemampuan
representasi matematis siswa,
meskipun  peningkatannya belum
mencapai kategori tinggi. Model
pembelajaran PBL  memberikan
kesempatan kepada siswa untuk

terlibat aktif dalam proses

pembelajaran melalui kegiatan
pemecahan masalah, diskusi
kelompok, serta penyelidikan

terhadap masalah kontekstual yang
berkaitan dengan kehidupan sehari-
hari. Melalui proses tersebut, siswa
tidak hanya belajar menyelesaikan

soal secara prosedural, tetapi juga

memahami konsep  matematika
secara lebih mendalam.
Penerapan model

pembelajaran PBL juga mampu
meningkatkan kemampuan berpikir
kritis, komunikasi, dan kepercayaan
diri siswa dalam mengemukakan
pendapat serta menjelaskan langkah
penyelesaian masalah. Dalam

kaitannya  dengan kemampuan

representasi matematis, model
pembelajaran PBL  memberikan

ruang bagi siswa untuk

mengembangkan berbagai bentuk
representasi, baik verbal, simbolik,
maupun visual. Pembelajaran
berbasis masalah membantu siswa
memahami konsep pecahan
campuran melalui situasi nyata
sehingga pembelajaran menjadi lebih

bermakna dan kontekstual. Hasil

penelitian  ini  sejalan  dengan
penelitian terdahulu yang
menunjukkan bahwa model

pembelajaran PBL efektif dalam
meningkatkan kemampuan
representasi matematis siswa.
Penelitian Febrianti, dkk. (2021)
menunjukkan  bahwa  penerapan
model pembelajaran PBL mampu

meningkatkan kemampuan siswa

dalam memahami dan
menyelesaikan soal cerita
matematika.

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian,
penerapan model pembelajaran
Problem Based Learning (PBL)
memberikan pengaruh positif
terhadap kemampuan representasi
matematis siswa kelas V SD Negeri
136 Pekanbaru pada materi soal
cerita pecahan campuran. Hal ini
terlihat dari adanya peningkatan

kemampuan siswa setelah diberikan
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perlakuan, yang ditunjukkan melalui
perbandingan hasil pretest dan
posttest pada kelas eksperimen.

Hasil penelitian juga
menunjukkan bahwa indikator
representasi simbolik menjadi
indikator yang paling dominan

mengalami peningkatan dengan skor
rata-rata 17,91 dari skor maksimal 24
atau sebesar 74,63%. Hal ini
menunjukkan bahwa sebagian besar
siswa lebih mampu menyelesaikan
permasalahan matematika dalam
bentuk model atau simbol
matematika karena telah terbiasa
menggunakan prosedur perhitungan
dalam pembelajaran.

Berdasarkan hasil uji hipotesis
menggunakan /ndependent Sample t-
test diperoleh nilai signifikansi yang

menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh signifikan model
pembelajaran PBL terhadap

kemampuan representasi matematis
siswa. Selain itu, hasil uji N-Gain
Score sebesar 48% berada pada
kategori sedang, sehingga model
pembelajaran PBL dinilai cukup
efektif dalam meningkatkan
kemampuan representasi matematis
siswa pada materi soal cerita

pecahan campuran.
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